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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Adiministrasi Desa Singajaya Kecamatan Cibalong
Kabupaten Tasikmalaya
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Lampiran 2. Analisis Biaya Penyusutan Alat

44

No. Jenis Alat Jumlah Harga Nilai Sisa/ Nilai Beli Nilai Sisa Umur Nilai
(Unit) Satuan/ Unit  Unit (Rp) (Rp) (Rp) Ekonomis Penyusutan
(Rp) (Tahun) (Rp) per
Tahun

1. Kultivator 1 12.000.000,-  1.000.000,- 12.000.000,-  1.000.000,- 5 tahun 2.200.000,-
2. Cangkul 3 85.000,- 5.000,- 255.00,- 15.000,- 10 tahun 24.000,-
3. Garputanah 3 125.000,- 5.000,- 375.000,- 15.000,- 10 tahun 36.000,-
Jumlah Biaya Penyusutan dalam satu periode produksi (1 tahun) 2.260.000,-

Perhitungan Biaya Penyusutan Alat :

Kultivator
Rumus : Nilai Beli — Nilai Sisa = Rp. 12.000.000,- - 1.000.000,-
Umur Ekonomis 5 tahun
= Rp. 2.200.000,-/tahun/proses produksi
Cangkul
Rumus : Nilai Beli — Nilai Sisa = Rp. 225.000,- - 15..000,-

Umur Ekonomis 10 tahun

= Rp. 24.000,-/tahun/proses produksi

3. Garpu Tanah
Rumus : Nilai Beli — Nilai Sisa = Rp. 375.000,- - 15.000,-
Umur Ekonomis 10 tahun

= Rp. 36.000,-/tahun/proses produksi
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Lampiran 3. Analisis Biaya Tetap dan Biaya Variabel Usahatani Tanaman

Porang

1. Biaya Tetap

No Uraian Biaya Jumlah Biaya Persentase
(Rp) (%)
1. Sewa Lahan 1 Ha 2.500.000,- 46,89
2. Biaya penyusutan alat 2.260.000,- 42,40
3. Bunga modal tetap 571.200,- 10,71
Total Biaya Tetap 5.331.200,- 100,00
Sumber : Data primer diolah (2022).
2. Biaya Variabel
No Uraian Biaya Jumlah Harga  Jumlah Biaya Persentase
(unit) Satuan (Rp) (%)
(Rp)
A. Bibit :
Pembelian bibit umbi 4.000 kg 28.000,- 112.000.000,-
Jumlah A 112.000.000,- 67,90
B. Pupuk/Obat-obatan :
1. Kohe kambing fermented 15.000 kg 660,- 9.900.000,- 6,00
2. Dolomite 1.000 kg 600,- 600.000,- 0,36
3. Pupuk Organik Cair 16.5 It  34.000,- 561.000,- 0,35
4, Hormon pertumbuhan 11t 150.000,- 150.000,- 0,10
5. Fungisida 20kg  55.000,- 1.100.000,- 0,66
6.  Asap cair 2001t  14.000,- 2.800.000,- 1,70
7. Merang bakar 10.000 kg 500,- 5.000.000,- 3,04
8. Bahan Bakar Minyak 10 It 7.650,- 76.500,- 0,04
(BBM) Kultivator
Jumlah B 20.187.500,- 12,25
C. Biaya Tenaga Kerja:
1. Pengolahan lahan 75 HOK 75.000,- 5.625.000,- 3,41
2. Penanaman 56 HOK  75.000,- 4.200.000,- 2,55
3. Perawatan & 25 HOK 75.000,- 1.875.000,- 1,13
Pemeliharaan tanaman
Biaya panen katak 15 HOK 75.000,- 1.125.000,- 0,69
5.  Biaya panen umbi 30 HOK  75.000,- 2.250.000,- 1,37
Jumlah C 15.075.000,- 9,15
D. Bunga Modal Variable :
Bunga modal variabel 17.662.320,-
Jumlah D 17.662.320,- 10,70
Jumlah Total Biaya Variabel 164.924.820,- 100,00




46

Biaya Total
No Uraian Biaya Jumlah Persentase
(Rp) (%)
1.  Total Biaya Tetap 5.331.200,- 3,13
2.  Total Biaya Variabel 164.924.820,- 96,87
Total Biaya Produksi 170.256.020,- 100,00
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Lampiran 4. Analisis Kelayakan Finansial Usahatani Tanaman Porang

; Jumlah
No Uraian
(Rp)

1 Total Biaya Produksi 170.256.020,-
2 Penerimaan

a. Panen katak/bulbil :

250 kg X Rp. 200.000,-/kg 50.000.000,-

b. Panen umbi :

48.000 kg X Rp. 6.000,-/kg 288.000.000-

Total penerimaan 338.000.000,-
3 Pendapatan 167.743.980,-
4 RIC 1,98

Revenue = 338.000.000,-

Cost 170.256.020,-

R/IC =198



Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

Lahan Porang (Lokasi Singajaya
Cibalong)

Wawancara dengan Petani Porang
Cibalong

Hasil Panen Porang
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